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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari stres kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja Perawat Rumah Sakit Jiwa Daerah (RSJ) Provinsi Jambi Tahun 2023. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dan data yang penelitian yang digunakan adalah data 

primer dan sekunder. Pada penelitian ini sampel yang diambil adalah perawat di Rumah 

Sakit Jiwa Daerah Jambi sebanyak 77 responden yang merupakan perawat di RSJ Daerah 

Provinsi Jambi yang menangani pasien dengan gangguan jiwa.Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan Uji Validitas dan Uji Reabilitas, Uji Asumsi Klasik, Regresi 

Linier Berganda, Uji Hipotesis menggunakan Software SPSS. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh antara stress kerja terhadap kinerja perawat di 

Rumah Sakit Jiwa Daerah (RSJD) Provinsi Jambi dengan signifikansi 0.03 dan terdapat 

pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Jiwa Daerah 

(RSJD) Provinsi Jambi dengan signifikansi 0.000. 
 

Kata Kunci : Stres Kerja,Lingkungan Kerja,Kinerja Perawat 
 

Abstract 

This research aims to determine the effect of work stress and the work environment on the 

performance of Regional Mental Hospital (RSJ) Nurses in Jambi Province in 2023. This 

research is quantitative in nature and the research data used is primary and secondary 

data. The population and sample are nurses at the Jambi Regional Mental Hospital, 77 

respondents who are nurses at the Jambi Province Regional Mental Hospital who treat 

patients with mental disorders. Data collection was carried  out  using  Validity and  

Reliability Tests,  Classical Assumption Tests, Multiple Linear Regression, Hypothesis 

Testing using SPSS Software. The research results show that there is an influence between 

work stress on the performance of nurses at the Regional Mental Hospital (RSJD) Jambi 

Province with a significance of 0.03 and there is an influence between the work 

environment on the performance of nurses at the Regional Mental Hospital (RSJD) Jambi 

Province with a significance of 0.000. 
 

Keywords: Job Stress, Work Environment, Nurse Performance 
 

1. PENDAHULUAN. 

Stres kerja salah satu faktor yang akan menentukan kinerja perawat pada suatu 

rumah sakit. Danang (2012) menyatakan bahwa stres yang dialami karyawan akibat 

lingkungan yang dihadapinya akan mempengaruhi kinerja dan kepuasan kerjanya. Apabila 

kinerja karyawan tidak sesuai yang diharapkan, tingkat absensi serta ketidakhadiran 

karyawan tinggi, dapat dipastikan terdapat suatu masalah yang bersangkutan dengan 

karyawan dan akan berdampak pada penurunan kinerja perusahaan. Kinerja yang menurun 

salah satunya dapat disebabkan oleh stres yang dialami karyawan (Mangkunegara, 2013). 

Selain stres kerja, lingkungan kerja juga merupakan salah satu faktor penting bagi 

karyawan dalam menyelesaikan tugasnya. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 
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ada di sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang di bebankan. Terdapat dua macam lingkungan kerja yaitu Lingkungan 

kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. 

Berdasarkan urgensi dari stres kerja dan lingkungan kerja diatas, maka penulis merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian terkait “ Pengaruh Stres Kerja Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Perawat Rumah Sakit Jiwa Daerah (RSJ) Provinsi Jambi Tahun 2023 ”  
 

2. TINJAUAN LITERATUR 

Kinerja Perawat. 

Kinerja perawat merupakan produktivitas perawat dalam memberikan asuhan 

keperawatan sesuai wewenang dan tanggung jawabnya yang dapat dinilai secara kualitas 

dan kuantitas17. Kinerja perawat juga menjadi aplikasi kemampuan atau pembelajaran yang 

telah diterima selama menyelesaikan program pendidikan keperawatan untuk memberikan 

pelayanan dan bertanggung jawab dalam peningkatan kesehatan, dan pencegahan penyakit 

serta pelayanan terhadap pasien dalam melakukan kegiatan yaitu membantu individu baik 

yang sehat maupun yang sakit, dari lahir hingga meninggal, membantu melaksanakan 

aktivitas sehari-hari secara mandiri, dengan menggunakan kekuatan, kemauan, atau 

pengetahuan yang dimiliki18 . 

Stres Kerja 

Stres kerja didefenisikan sebagai suatu tanggapan penyesuaian, diperantarai oleh 

perbedaan-perbedaan individual dan atau proses-proses psikologis, akibat dari setiap 

tindakan lingkungan, situasi atau peristiwa yang menetapkan permintaan psikologis dan 

atau fisik 21. Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya 

ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan 

kondisi seorang pegawai . 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan terkhusus perawat . Semakin tinggi lingkungan kerja yang diberikan atau yang 

didapatkan kepada karyawan maka semakin tinggi pula tingkat kinerjanya8.Lingkungan 

kerja dalam arti semua keadaan yang terdapat di sekitar tempat kerja akan mempengaruhi 

pekerja baik secara langsung maupun tidak langsung.Sehingga lingkungan kerja mampu 

mempengaruhi kinerja perawat yang diwujudkan dari suatu sikap perawat yang 

merefleksikan perasaan suka terhadap lingkungan yang ada. 

Hipotesis 

1. Ada hubungan antara stress kerja dengan kinerja perawat di Rumah Sakit Daerah (RSJ) 

Provinsi Jambi Tahun 2023 

2. Ada hubungan antara lingkungan kerja non fisik yakni perhatian dan dukungan 

pemimpin dengan kinerja perawat di Rumah Sakit Jiwa Daerah (RSJ) Provinsi Jambi 

Tahun 2023 
 

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan peneltian ini menggunakan metode penelitian kuantitaif yang melakukan 

analisis terhadap data numerik yang kemudian dilakukan analisis secara statistik yang 

dalam tujuannya berfungsi untuk menguji suatu hipotesis penelitian yang memberikan 

gambaran antara hubungan yang fundamental dari hubungan kuantitatif 29. 

Rancangan penelitian observasional dengan desain penelitian studi cross sectional 

(potong lintang) yang mana pengukuran sampel hanya dilakukan sekali pada satu waktu 

yang bertujuan menganalisis hubungan variabel dependen dan variabel independen 29. 
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Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Data primer adalah data yag berasal dari sumber utama atau responden. Sedangkan jenis 

data sekunder adalah dan data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 

lain). 

Populasi 

Populasi ialah keseluruhan dari subjek penelitian yang telah mencakup karakteristik tertentu 

dalam suatu penelitian 29. Populasi dalam penelitian ini adalah perawat di Rumah Sakit 

Jiwa Daerah Jambi sebanyak 233 orang perawat. 

Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah 

teknik random sampling, yaitu suatu teknik pengambilan sampel yang dipilih secara acak, 

sehingga sampel dalam penelitian ini dipilih secara acak dengan menggunakan pola 

tertentu. Berdasarkan keterangan diatas maka peneliti menggunakan rumus Slovin. 

Berdasarkan hasil perhitungan sampel didapatkan sampel pada penelitian ini sejumlah 77 

responden yang merupakan perawat di RSJ Daerah Provinsi Jambi yang menangani pasien 

dengan gangguan jiwa. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Sampel dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut: 

a. Kriteria Inklusi 

Perawat yang bekerja di instalasi rawat inap Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi 

yang bersedia menjadi objek penelitian dan berada ditempat saat penelitian berlangsung. 

b. Kriteria Eksklusi 

a) Perawat yang sedang cuti/izin saat dilakukan penelitian 

b) Perawat yang sedang mengikuti pelatihan/sedang belajar 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini mengkaji terkait pengaruh stress kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja perawat di RSJD Provinsi Jambi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

yakni lembar kuisioner yan terdiri dari 22 butir pertanyaan pada kuisioner kinerja, 18 butir 

pertanyaan pada kuisioner stress kerja, dan 11 butir pertanyaan pada kuisioner lingkungan 

kerja. Kuisioner disebarkan kepada 77 responden yang merupakan perawat di Rumah Sakit 

Jiwa Daerah (RSJD) Provinsi Jambi. 

Variabel Penelitian 

Deskripsi statistik variabel penelitian digambarkan dalam tabel yang ada di bawah ini: 

Tabel 1. Deskriptif Statistik Variabel Penelitian 

Deskriptif Statistik 

 Stres Kinerja Lingkungan 

Mean 53.9221 59.1299 32.8831 

Median 57.0000 65.0000 36.0000 

Std. Deviation 13.85808 18.92739 8.84661 

Variance 192.046 358.246 78.262 

Range 49.00 63.00 33.00 

Minimum 22.00 21.00 11.00 

Maximum 71.00 84.00 44.00 

                Sumber: Data Primer Terolah, 2023 
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Berdasarkan hasil penelitian yang tergambarkan pada tabel di atas, diketahui bahwa 

nilai maksimum yang didapatkan responden pada kuisioner stress kerja sebesar 71 dari 

skor maksimum 72, sementara nilai maksimum yang didapatkan responden pada kuisioner 

kinerja sebesar 84 dari skor total 88, begitupula nilai maksimum yang didapatkan pada 

kuisioner lingkungan adalah 44 dari skor total 44. Rata-rata skor yang didpatkan juga 

diatas 65% dari skor total yang harus didapatkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan kinerja sudah cukup baik, deteksi stress sudah cukup banyak dirasakan, 

serta lingkungan juga cukup mengganggu pekerja. 

Analisis Data 

Uji Validitas dan Reliailitas 

Validitas 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa validitas setiap item pertanyaan 

digambarkan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Uji Validitas Kuisioner 
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

Kinerja K1 0.588 0.188 Valid 

K2 0.722 0.188 Valid 

K3 0.756 0.188 Valid 

K4 0.81 0.188 Valid 

K5 0.769 0.188 Valid 

K6 0.881 0.188 Valid 

K7 0.881 0.188 Valid 

K8 0.75 0.188 Valid 

K9 0.8 0.188 Valid 

K10 0.847 0.188 Valid 

K11 0.886 0.188 Valid 

K12 0.704 0.188 Valid 

K13 0.347 0.188 Valid 

K14 0.817 0.188 Valid 

K15 0.766 0.188 Valid 

K16 0.881 0.188 Valid 

K17 0.263 0.188 Valid 

K18 0.603 0.188 Valid 

K19 0.881 0.188 Valid 

K20 0.714 0.188 Valid 

K21 0.469 0.188 Valid 

K22 0.606 0.188 Valid 

Stres Kerja S1 0.709 0.188 Valid 

S2 0.609 0.188 Valid 

S3 0.486 0.188 Valid 

S4 0.642 0.188 Valid 



 

202 

 
 

Jurnal Dinamika Manajemen Vol.12. No. 4, Oktober - Desember 2024, ISSN: 2338-123X (print); 2355-8148 (online) 

 

 S5 0.551 0.188 Valid 

S6 0.948 0.188 Valid 

S7 0.859 0.188 Valid 

S8 0.697 0.188 Valid 

S9 0.948 0.188 Valid 

S10 0.79 0.188 Valid 

S11 0.948 0.188 Valid 

S12 0.564 0.188 Valid 

S13 0.948 0.188 Valid 

S14 0.549 0.188 Valid 

S15 0.948 0.188 Valid 

S16 0.948 0.188 Valid 

S17 0.948 0.188 Valid 

S18 0.607 0.188 Valid 

Lingkungan Kerja L1 0.547 0.188 Valid 

L2 0.621 0.188 Valid 

L3 0.689 0.188 Valid 

L4 0.869 0.188 Valid 

L5 0.603 0.188 Valid 

L6 0.869 0.188 Valid 

L7 0.869 0.188 Valid 

L8 0.734 0.188 Valid 

L9 0.753 0.188 Valid 

L10 0.762 0.188 Valid 

L11 0.699 0.188 Valid 

Sumber: Data Primer Terolah, 2023 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan pearson correlation product moment 

diketahui bahwa semua item pertanyaan pada kuisioner menunjuukan nilai lebih besar dari 

r tabel (0.188). Dengan demikian dikarenakan r hitung> rtabel sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua item pertanyaan pada kuisioner valid untuk digunakan. 

Reliabilitas 

Hasil analisis terkait reliabilitas kuisioner ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3. Uji Reliabilitas Kuisioner 

Variabel R Hitung R tabel Keterangan  

Kinerja 0.771 0.6 Reliabel 

Stres Kerja 0.767 0.6 Reliabel 

Lingkungan Kerja 0.772 0.6 Reliabel 

Sumber: Data Primer Terolah, 2023 

Berdasarkan hasil pada tabel di atas diketahui bahwa nilai cronbach alpha (r hitung) 

> 0.6. Arikunto (2012) menyatakan apabila hasil uji reliabilitas menunjuukan nilai 

cronbach alpha diatas 0.6, maka dapat dikatakan bahwa kuisioner tersebut reliabel.33 
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Uji Hipotesis 

Uji Signifikan Pengaruh Parsial (Uji T) 

Uji signifikan parsial (uji t) atau individu digunakan untuk menguji apakah suatu 

variabel bebas berpengaruh atau tidak terhadap variable terikat32. 

Tabel 4. Uji Pengaruh Parsial (Uji T) 

 

Variabel 

Bebas 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar 

Coefficients Beta 

  

 

Sig B Std. 

Eror 

t 

Constant 36.839 10.572  3.485 3.485 0.001 

Stres -0.284 0.128 -0.208 .2.211 -2.211 0.03 

Lingkungan 1.143 0.201 0.534 5.687 5.687 0.000 

Sumber: Data Primer Terolah, 2023 

Dalam menentukan apakah Ha diterima atau ditolak adalah dengan melihat nilai 

signifikansi atau perbandingan antara t hitung dan t tabel. Pengaruh antara variabel 

dependen dan independen dikatakan berpengaruh apabila signifikansi < 0.05 atau t hitung 

> t tabel. Adapun t tabel pada penelitian ini didapatkan dari tabel distribusi t dengan nilai 

1.99254. Sehingga dapat disimpulkan: 

a. Terdapat pengaruh negatif antara variabel stress kerja terhadap kinerja dengan sig 

sebesar 0.03 dimana < 0.05, dan t hitung (2.211) >t tabel. 

b. Terdapat pengaruh positif antara variabel lingkungan kerja terhadap kinerja dengan 

signifikansi sebesar 0.000 dimana < 0.05, dan t hitung (5.687) > t tabel. 

Uji Signifikan (Uji F) 

Uji Simutan (Uji F) Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara 

bersama – sama terhadap variabel terikat. Adapun hasil Uji F diperlihatkan pada tabel di 

bawah ini: 

Berdasarkan hasil peneltian diketahui bahwa R square sebesar 0.37, sehingga 

disimpulkan bahwa secara simutan variabel stress dan lingkungan kerja mempengharui 

kinerja sebesar 37%. Sementara sisanya dipengharui oleh faktor lain yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian. 

Pembahasan 

Pengaruh Stress Kerja terhadap Kinerja Perawat di Rumah Sakit Jiwa Daerah 

(RSJD) Provinsi Jambi 

Stres kerja pada dasarnya sering dikaitkan dengan pengertian stress yang terjadi di 

lingkungan pekerjaan, yaitu dalam interaksi antara seorang pegawai dengan aspek-aspek 

pekerjaannya. Stres kerja bias terjadi karena tugas terlalu banyak, terbatasnya waktu 

mengerjakan pekerjaan, ambiguitas peran, perbedaan nilai dalam perusahaan, 

frustasi,lingkungan keluarga. 35. Banyak perawat yang mengalami stres akibat tuntutan 

tugas yang terlalu berat seperti tidak seimbangnya jumlah tenaga perawat dengan jumlah 

tenaga perawat yang dibutuhkan36. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa koefisien 

regresi untuk variabel stress kerja (X1) bernilai negatif, hal ini menunjukkan adanya 

hubungan berlawan arah antara stress kerja (X1) dengan kinerja (Y). Artinya apabila 

terjadi kenaikan stress kerja sebanyak 1 persen maka akan menurunkan kinerja sebanyak 

0.284 persen dengan asumsi variabel yang lain konstan dan diketahui bahwasanya terdapat 

pengaruh negatif antara variabel stress kerja terhadap kinerja dengan sig sebesar 0.03 

dimana < 0.05, dan t hitung (2.211) 

>t tabel. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yang didukung oleh peneliti 

terdahulu dan teori yang berkaitan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya stress kerja 

pada memiliki pengaruh yang buruk terhadap perilaku yang tidak profesional dalam 

bekerja, hal ini dikarenakan menimbulkan perasaan yang cepat berubah-ubah. Perasaan 

yang berubah-ubah bisa mengakibatkan terjadinya tindakan-tindakan yang tidak 

semestinya. Perasaan yang cepat berubah- ubah adalah tanda-tanda psikis dari dampak 

stres kerja bisa menjadi penghambat karir serta kinerja perawat disebabkan motivasi yang 

berkurang untuk bekerja. 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Perawat di Rumah Sakit Jiwa Daerah 

(RSJD) Provinsi Jambi 

Terciptanya lingkungan kerja yang baik akan memberikan kepuasan tersendiri bagi 

karyawan dan mampu memberikan kesan baik sehingga karyawan akan lebih semangat 

dalam mengerjakan tugasnya dan upaya tersebut juga akan memberikan dampak baik pula 

terhadap citra perusahaan38. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa koefisien 

regresi untuk variabel Lingkungan kerja (X2) bernilai positif, hal ini menunjukkan adanya 

hubungan searah antara lingkungan kerja dengan kinerja. Apabila terjadi kenaikan 

lingkungan kerja sebanyak 1 persen maka akan menaikan kinerja 1.143 persne dan 

diketahui bahwasanya terdapat pengaruh positif antara variabel lingkungan kerja terhadap 

kinerja dengan signifikansi sebesar 0.000 dimana < 0.05, dan t hitung (5.687) > t tabel. 

Hasil dari penelitian ini didukung oleh Rismayanti dan Mayasari tahun 2021 menyatakan 

bahwa pada uji hipotesis pengaruh lingkungan kerjaaterhadap stres kerjaamemperoleh 

hasil Sig 0,000 < 0,05. Hasil tersebut berarti ada pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karena hipotesis menolak Ho . Dapat dilihat bahwa lingkungan kerja secara positif 

berpengaruh terhadap kinerja perawat RSU Kertha Usada38. 
 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (90.9%), 

berusia 23 sampai 32 tahun (53.2%), dan berlatar belakang pendidikan DI-DIII (54.5%). 

Nilai rata-rata jawaban responden pada kuisioner stress kerja pada angka 53.9 dari skor 

maksimal 88 (61,25%) dengan kategori stress sedang, Kinerja dengan skor rata-rata 59 

dari skor maksimal (81.9%) dengan kategori kinerja cukup baik, dan lingkungan kerja 

dengan skor rata-rata 32.8 dari skor maksimal 44 (74.5%) yakni lingkungan kurang 

mendukung. 

2. Terdapat pengaruh antara stress kerja terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Jiwa 

Daerah (RSJD) Provinsi Jambi dengan signifikansi 0.03. 

3. Terdapat pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit 

Jiwa Daerah (RSJD) Provinsi Jambi dengan signifikansi 0.000. 

4. Terdapat pengaruh antara stress kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja perawat di 

Rumah Sakit Jiwa Daerah (RSJD) Provinsi Jambi dengan signifikansi 0.000. 

5. Besar pengaruh antara stress kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja perawat di 

Rumah Sakit Jiwa Daerah (RSJD) Provinsi Jambi sebesar 37%. 

Saran 

Sebagai instansi kesehatan yang melibatkan SDM Kesehatan , salah satunya adalah 

perawat diharapkan Rumah Sakit Jiwa Daerah (RSJ) Provinsi Jambi dapat melakukan 

Focus Group Discussion (FGD) kepada perawat dari setiap ruangan untuk diketahui 

permasalahan penyebab stress kerja karyawan dan menemukan solusi dengan kebijakan 

dan standar yang ditetapkan bersama sebagai upaya perbaikan dan upaya mempertahankan 
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kualitas pelayanan yang ada di Rumah Sakit Jiwa Daerah (RSJ) Provinsi Jambi. Selain itu 

diperlukan upaya perbaikan lingkungan kerja yang lebih nyaman bagi para pekerja. 

Diharapkan perawat di RSJ Provinsi Jambi dapat lebih meningkatkan kerja sama dalam 

melakukan manajemen dari pengendalian stress kerja dan lingkungan kerja dengan tujun 

dapat memberikan pelayanan yang optimal dengan kinerja yang terabik,sehingga target 

derajat kesehatan masyarat dapat tercapai dengan setinggi-tingginya. 

Diharapakan bagi peneliti selanjutnya, dapat menggali dan menganalisis permasalahan 

ini jauh lebih mendalam lagi melalui metode mix methode dan tempat penelitian yang lebih 

banyak lagi, sehingga variabel yang diteliti menemukan hasil yang lebih komprehensif dan 

beragam. 
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